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Abstract - This study aims to examine the extent to which accounting standards apply to the preparation
of cooperative financial statements, and evaluate their application with theories based on the Public
Accountability Accounting Standards for Entities without Public Accountability (SAK ETAP). The
research methodology used is descriptive qualitative method because it compares the preparation of
financial accounting reports in cooperatives with the theories and provisions contained in SAK ETAP.
The data collection technique is primary, in the form of document collection by conducting interviews
with the Cemerlang Cooperative in order to obtain more in-depth information about the policies and
calculations used as the basis for compiling financial reports. The data analysis technique used is to
describe the determination used by cooperatives and SAK ETAP as a guide. The result of the research is
that the Cemerlang Cooperative has not fully implemented the provisions contained in SAK ETAP. where
Koperasi Cemerlang has not fully complied with the obligations and compliance with the specified
taxation. For the treatment of some accounting posts, it is in accordance with SAK ETAP.
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1. PENDAHULUAN

Koperasi memiliki karakteristik yang sesuai untuk mengelola berbagai potensi Indonesia secara lebih
optimal, baik keragaman sumber daya alam hayati maupun keragaman sosial budaya. Peran koperasi
tersebut diwujudkan melalui kegiatan usaha kolektif yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat sebagai
anggota dalam kegiatan produksi, pengolahan dan pemasaran. Koperasi juga berperan untuk
meningkatkan posisi tawar dan efisiensi kolektif anggotanya, baik yang berstatus sebagai produsen
maupun konsumen. Efisiensi dan efektivitas usaha anggota koperasi dapat dicapai karena pemasaran,
pembelian input produksi, pemanfaatan modal (simpan-pinjam), dan pengadaan serta penggunaan fasilitas
usaha dilakukan secara bersama. Kebersamaan ini akan mengurangi resiko persaingan di antara anggota
(zero sum game), meningkatkan posisi tawar terhadap pihak eksternal, dan menghasilkan manfaat yang
adil (positive sum game).

Koperasi merupakan lembaga yang menjalankan suatu kegiatan usaha dan pelayanan yang sangat
membantu dan diperlukan oleh anggota koperasi dan masyarakat. Kegiatan usaha yang dimaksud dapat
berupa pelayanan kebutuhan keuangan, perkreditan, kegiatan pemasaran, atau kegiatan lain. Hal ini dapat
dilihat pada peran beberapa koperasi serba usaha dalam menyediakan pertokoan untuk melayani
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kebutuhan sehari-hari anggota juga masyrakat di sekitarnya. Selain itu kurangnya kemampuan pelaku
koperasi dalam bidang pengelolaan usaha juga termasuk kendala yang dihadapi koperasi antara lain,
rendahnya pendidikan dan kurangnya pengalaman pelaku tersebut dalam bidang akuntansi (Andreas,
2014). Pengelolaan keuangan yang baik masih sulit diterapkan di badan usaha seperti koperasi dan usaha
kecil menengah lainnya. Untuk itu koperasi harus dapat menentukan suatu kebijakan dan strategi khusus
dalam hal pengelolaan keuangan dan usaha. Karena dengan pengelolaan keuangan yang baik koperasi
dapat mengetahui perkembangan usahanya, kendala-kendala apa saja yang dihadapi serta mempermudah
dalam pengambilan keputusan bagi pengelola koperasi.
Standar pelaporan keuangan untuk koperasi dan UMKM sendiri sudah diatur dalam Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Sebelum dialihkan dari PSAK No. 27
tentang akuntansi perkoperasian sebagai bentuk konvergensi ke International Financial Reporting Standar
(IFRS) oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan, Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl). Hal tersebut
juga dijelaskan dalam Peraturan Menteri Koperasi Dan UKM No.12/Per/M.UKM/IX/2015 tentang
pedoman umum akuntansi koperasi sektor rill, bahwa koperasi sektor rill yang tidak memiliki
akuntabilitas publik maka diwajibkan laporan keuangannya mengacu kepada SAK ETAP.
SAK ETAP diterapkan untuk penyusunan laporan keuangan yang dimulai pada atau setelah 1 Januari
2011. Penerapan dini diperkenankan. Jika SAK ETAP diterapkan dini, maka entitas harus menerapkan
SAK ETAP untuk penyusunan laporan keuangan yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2011. Tujuan
laporan keuangan adalah menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas
suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh
siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan
informasi tertentu. Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah
dilakukan manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan kepadanya.
Dalam laporan keuangan tercatat semua transaksi yang terjadi pada koperasi selama satu periode,
sehingga pemakai dapat mengetahui manfaat yang diperoleh sebagai anggota koperasi selama satu
periode dengan Sisa Hasil Usaha (SHU) yang diperoleh sumber daya ekonomi yang dimiliki dan dapat
diketahui pula kewajiban dan kekayaan bersihnya. Keterbatasan pengetahuan manajemen mengakibatkan
kesulitan untuk menganalisis lingkungan usaha, ketidakmampuan dalam mengidentifikasikan peluang-
peluang yang ada dalam lingkungan, sehingga pada akhirnya akan menemui kesulitan dalam menyusun
perencanaan, khususnya perencanaan dalam keuangan. Kurangnya tenaga terampil akan mengakibatkan
tidak teraturnya sistem pembukuan. Untuk mengetahui apakah Koperasi Orientasi Kewirausahaan
Cemerlang termasuk dalam Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik dan apakah Koperasi Orientasi
Kewirausahaan Cemerlang menerapkan SAK ETAP, diperlukan evaluasi atas hasil dan proses kegiatan
akuntansi yang telah diterapkan Koperasi Orientasi Kewirausahaan Cemerlang. Yang dimaksud dengan
hasil dan proses kegiatan akuntansi antara lain laporan keuangan, penjelasan pos-pos neraca dan bukti-
bukti pendukungnya.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Koperasi
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Koperasi adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya ekonomi
para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip Koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf
hidup anggota pada khususnya dan masyarakat daerah kerja pada umumnya. Dengan demikian Koperasi
merupakan gerakan ekonomi rakyat dan soko guru perekonomian nasional (PSAAK. No. 27, 2004).
Menurut Pasal 1 UU No0.25/1992 koperasi adalah, badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau
badan hukm Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.
Penyusunan prinsip-prinsip Koperasi diindonesia tidak terlepas dari sejarah dan perkembangan prinsip
Koperasi internasional. Sebagaiman dinyatakan dalam Pasal 5 Ayat 1 Undang-undang No0.25/1992,
Koperasi Indonesia melaksanakan prinsip — prinsip keanggotaan.

1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis

3. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil dan sebanding dengan besarnya jasa masing-

masing anggota.
4. Pemberian balas jasa yang terbatas pada modal.
5. Kemandirian.

Laporan Keuangan Koperasi
Tujuan pelaporan keuangan Koperasi adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui manfaat yang diperoleh dengan menjadi anggota Koperasi, baik manfaat secara ekonomi
maupun non ekonomi.

2. Mengetahui prestasi keuangan Koperasi selama satu periode dengan Sisa Hasil Usaha dan manfaat
keanggotaan koperassi sebagai ukuran.

3. Mengetahui sumber daya ekonomis yang dimiliki Koperasi, kewajiban dan kekayaan bersih dalam
suatu periode dengan

4. pemisahan antara yang berkaitan dengan anggota dan bukan anggota.

5. Mengetahui transaksi, kejadian dan kekayaan yang mengubah sumber daya ekonomis, kewajiban dan
kekayaan bersih dalam suatu periode dengan pemisahan antara yang berkaitan dengan anggita dan
bukan anggota.

6. Mengetahui informasi penting lainnya yang mungkin mempengaruhi likuiditas dan solvabilitas
Koperasi.

Pada akhir siklus akuntansi, akuntan Koperasi harus membuat laporan keuangan Koperasi untuk berbagai
pihak yang membutuhkan. Laporan keuangan Koperasi terdiri dari:

1. Neraca
Suatu daftar yang menunjukan posisi sumberdaya yangdimiliki Koperasi, serta informasi dariman
sumber daya tersebut diperoleh

2. Laporan Perhitungan Hasil Usaha.
Suatu laporan yang menunjukan kemampuan Koperasi dalam menghasilkan profit yang diperoleh
dari aktivitas kopetrasiyang berasal dari bukan anggota.

3. Laporan Perubahan Ekuitas.
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Menunjukan perubahan ekuitas selama periode tertentu

4. Laporan Arus Kas
Suatu laporan mengenai arus keluar massuknya kas di dalam suatu periode tertentu, yang mencakup
saldo awal kas, sumber penerimaan kas, sumber pengeluaran kas dan saldo akhir kas pada suatyu
periode.

5. Laporan Promosi Ekonomi Anggota.
Merupakan laporan yang memperlihatkan manfaat ekonomi yang diperoleh anggota dari unsur
pembelian barang, pemasaran, simpan pinjam dan pembagian sisa hasil usaha.

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)

Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik atau SAK ETAP ( 1Al, 2009;1 )

yaitu standar yang dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa akuntabilitas publik. Standar Akuntansi

Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP) yaitu standar yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan

Indonesia yang bertujuan untuk memudahkan usaha kecil atau menengah atau entitas tanpa akuntabilitas

publik yang dimaksud adalah entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan tidak

menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statement ) untuk mampu
membuat pelaporan keuangn sendiri. Selain itu Standar Akuntansi Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik

(SAK ETAP) lebih sederhana dibandingkan dengan PSAK - IFRS sehingga lebih mudah dalam

implementasinya tetapi tetap memberikan informasi yang handal dalam penyajian laporan keuangan.

Entitas tanpa akuntabilitas publik adalah entitas yang:

1. Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan.

2. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statement) bagi
pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam
pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit.

Entitas memiliki akuntabilitas publik signifikan jika:

1. Entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran atau dalam proses pengajuan pernyataan
pendaftaran, pada otoritas pasar modal atau regulator lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar modal.

2. Entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk sekelompok besar masyarakat, seperti
bank, entitas asuransi, pialang atau pedagang efek, dana pensiun, reksa dana dan bank investasi.

Koperasi tentu tidak lepas dari laporan keuangan koperasi. Penyusunan laporan keuangan tentu

berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Standar yang berlaku saat ini yaitu Standar Akuntansi Entitas

Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP) merupakan standar baru yang mulai efektif digunakan pada

tanggal 1 januari 2011. Standar ini merupakan pengganti dari PSAK no 27 yang mengatur tentang

pelaporan laporan keuangan pada koperasi.

Dalam beberapa hal Standar Akuntansi Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP) dinilai lebih

mudah dipahami karena terdiri dari Standar Akuntansi Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP)

seratus halaman dengan menyajikan 30 bab. Munculnya SAK ETAP dengan maksud agar konvergensi

IFRS dapat segera diwujudkan secara penuh, sehingga perusahaan-perusahaan yang kesulitan untuk

menerapkan SAK penuh, dapat mengadopsi sebagai standar keuangan yang lebih sederhana.

Posisi Keuangan dalam SAK ETAP
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Entitas harus menyusun laporan keuangan, kecuali laporan arus kas, dengan menggunakan dasar akrual.
Dalam dasar akrual, pos-pos diakui sebagai aset, kewajiban, ekuitas, penghasilan dan beban (unsur- unsur
laporan keuangan) ketika memenuhi definisi dari kriteria pengakuan pos-pos tersebut.
Posisi keuangan suatu entitas terdiri dari aset, kewajiban dan ekuitas pada suatu waktu tertentu. Unsur
laporan keuangan yang berkaitan langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah aset, kewajiban
dan ekuitas. Unsur-unsur ini didefinisikan sebagai berikut:
1. Aset
Sumber daya yang dikuasi entitas sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan darimana manfaat
ekonomi dimasa depan diharapkan akan diperoleh entitas.
2. Kewajiban
Kewajiban masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya diharapkan
mengakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas yang mengandung manfaat ekonomi.
3. Ekuitas
Hak residual atas aset entitas setelah dikurangi semua kewajiban.

Kinerja Keuangan dalam SAK ETAP

Kinerja keuangan adalah, hubungan antara penghasilan dan beban dari entitas sebagaimana disajikan

dalam laporan laba rugi. Laba sering digunakan sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar untuk

pengukuran lain, seperti tingkat pengembalian investasi atau laba per saham. Unsur-unsur laporan
keuangan yang secara langsung terkait dengan pengukuran laba adalah sebagai berikut:

1. Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama periode pelaporan dalam bentuk
arus masuk atau peningkatan aset, atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas
yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.

2. Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode pelaporan dalam bentuk
arus keluar atau penurunan aset, atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas
yang tidak terkait dengan distribusi kepada penanaman modal.

Pengakuan dan Pengukuran Unsur-Unsur Laporan Keuangan dalam SAK ETAP

Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan suatu pos dalam neraca atau laba

rugi yang memenuhi definisi suatu unsur dan memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang terkait dengan pos tersebut akan mengalir dari atau
kedalam entitas.

2. Pos tersebut mempunyai nilai biaya yang dapat diukur dengan andal.

Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang yangdigunakan entitas untuk mengukur aset,

kewajiban penghasilan dan beban dalam laporan keuangan.dasar pengukuran yang umum adalah biaya

historis dan nilai wajar.

Pengakuan dalam laporan keuangan SAK ETAP

1. Aset. Diakui dalam neraca jika kemungkinan manfaat ekonominya dimasa depan akan mengalir ke
entitas dan aset tersebut mempunyai nilai yang dapat diukur dengan andal.
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Kewajiban. Diakui dalam neraca jika kemungkinan pengeluaran sumber daya yang mengandung
manfaat ekonomi akan dilakukan untuk menyesuaikan kewajiban masa kini dan jumlah yang harus
diselesaikan dapat diukur dengan andal.

Penghasilan. Pengakuan penghasilan merupakan akibat langsung dari pengakuan aset dan kewajiban.
Beban. Pengakuan beban merupakan akibat langsung dari pengakuan aset.

Laba atau Rugi. Laba atau rugi merupakan selisih aritmatika antara penghasilan dan beban.

Saling hapus. Saling hapus tidak diperkenankan atas aset dengan kewajiban, atau penghasilan dengan
beban, kecuali disyaratkan atau diiinkan dalam SAK ETAP.

Penyajian Laporan Keuangan SAK ETAP

1.

Penyajian Wajar

Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu

entitas.

Kepatuhan terhadap SAK ETAP

Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP harus membuat suatu pernyataan eksplisit

dan secara penuh explicit and unreserved statement) atas kepatuhan tersebut dalam catatan atasa

laporan keuangan.

Penyajian yang konsisten

Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antarperiode harus konsisten kecuali:

a. Terjadi perubahan yang signifikan atas sifat operasi entitas atau perubahan penyajian atau
pengklasifikasian bertujuan menghasilkan penyajian lebih baik sesuai kriteria pemilihan dan
penerapan kebijakan.

b. SAK ETAP mensyaratkan suatu perubahan penyajian.

Informasi Komparatif

Informasi harus diungkap secara komparatif dengan periode sebelumnya kecuali dinyatakan lain oleh

SAK ETAP (termasuk informasi dalam laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan penulis adalah koperasi yang ada di Kota Jakarta Selatan yaitu Koperasi
Orientasi Kewirausahaan Cemerlang. Data yang digunakan untuk dianalisa adalah data tahun 2018 karena
data tahun tersebut yang paling lengkap. Dalam penelitian ini, data dianalisis secara kualitatif dan
disajikan secara naratif. Yusuf (2014) menyatakan penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiry
yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik gejala, simnbol, maupun deskripsi
tentang suatu fenomena, focus dan multimetode, bersifat alami dan holistik, mengutamakan kualitas,
menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif. Data kualitatif mencakup antara lain:

1. Deskripsi yang mendetail tentang situasi, kegiatan, atau peristiwa maupun fenomena tertentu.

2. Pendapat langsung dari pengelola yang telah berpengalaman, pandangannya, sikapnya,
kepercayaannya serta jalan pikirannya.

3. Cuplikan dari dokumen, dokumen laporan, arsip dan sejarahnya.

4. Deskripsi yang mendetail.
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Untuk menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data
berupa laporan keuangan Koperasi Orientasi Kewirausahaan Cemerlang. SAK ETAP digunakan sebagai
panduan dalam menganalisis penyajian laporan keuangan. Setelah data terkumpul, maka analisis terhadap
enerapan perlakuan akun-akun yang terdapat dalam laporan keuangan dilakukan, seperti penyusunan
neraca dan laporan laba rugi dan juga mengenai kelengkapan atas laporan keuangannya berdasarkan SAK
ETAP. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara yang dilakukan penulis dengan melakukan tanya jawab dengan narasumber atau karyawan
pada Koperasi Orientasi Kewirausahaan Cemerlang.
2. Pengamatan (observasi)
Penerapan pencatatan dan penilaian laporan keuangan yang tersedia dari segi pengumpulan data dan
sistem atau metode yang digunakan dalam penelitian.
3. Dokumen
Penulis mengumpulkan bahan-bahan informasi yang berupa data-data yang diperlukan dari Koperasi
Orientasi Kewirausahaan Cemerlang.
4. Studi Pustaka
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari buku- buku referensi, jurnal-jurnal dan
media lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Organisasi
Koperasi Orientasi Kewirausahaan Cemerlang atau biasa disebut Koperasi Cemerlang didirikan dijakarta
berdasarkan Akta Notaris Arif Afdal SH, MKn No.12 tanggal 17 Agustus 2017. Anggaran dasar Koperasi
telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah denga surat keputusan
NO.005325/BH/M.KUKM.2/1X/2017 tanggal 20 September 2017. Berkedudukan di Rukan Tanjung Mas
Raya Blok B1 No.30 JI. Raya Lenteng Agung Kelurahan Tanjung Barat, Kecamatan Jagakarsa 12530,
dan termasuk dalam Koperasi Jasa. Anggota Koperasi merupakan pemilik dan sekaligus pengguna jasa
Koperasi, jumlah anggota Koperasi Cemerlang sebanyak 344 orang, berdasarkan akta pendirian Koperasi,
modal Koperasi terdiri dari modal sendiri, modal pinjaman, dan modal penyertaan. Simpanan Pokok
anggota ditetapkan Rp. 500.000,- yang harus dibayarkan saat awal kesepakatan, dan simpanan wajib
anggota Rp. 100.000,- per bulan. Dalam melakukan kegiatannya berdasakan prinsip- prinsip ekonomi
syariah islam dan prinsip-prinsip Koperasi pada umumnya.

2. Penyusunan Laporan Keuangan

Dalam melakukan penyusunan laporan keuangan, Koperasi Cemerlang menggunakan teknik pencatatan
basis akrual, dimana pengakuan pendapatan dan biaya diakui pada saat terjadinya transaksi. Pencatatan
didasarkan pada dokumen transaksi baik berupa faktur, kuitansi, nota, dan rekening koran Koperasi.
Penyajian laporan keuangan disusun untuk melihat operasional Koperasi Cemerlang dan memenuhi
kebutuhan informasi keuangan bagi para pihak yaitu internal dan eksternal :
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a.

b.

Pihak internal adalah pihak manajemen (pengelola), digunakan sebagai bahan dasar penyusunan
anggaran, pelaksanaan anggaran, pengawasan kegiatan yang dilakukan perangkat Koperasi.
Pihak eksternal, pihak yang akan menambahkan modalnya untuk Koperasi seperti investor.

Secara detail penyusunan laporan keuangan mengikuti aturan sebagai berikut:

a.

Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan histori kas dan setara kas entitas yang
menunjukan secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan.

Kas dan setara kas Koperasi Cemerlang mencakup uang yang ada dikas dan simpanan yang ada
dibank.

Piutang Koperasi Cemerlang disajikan sebesar jumlah neto.

Aset tetap Koperasi Cemerlang diakui sebesar harga perolehan.

Tarif penyusutan aset tetap dihitung dengan metode garis lurus (straight- line method) berdasarkan
masa manfaat ekonomis aset.

Aset tidak berwujud diukur pada biaya perolehannya, dikurangi amortisasi dan akumulasi rugi
penurunan nilai. Jika tidak mampu mengestimasi umur manfaat, maka umur manfaatnya 10 tahun.
Modal Koperasi berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, dan cadangan, bantuan/hibab, dan
modal lainnya yang tidak mengikat.

Modal dikembalikan kepada anggota pada saat anggota keluar dari keanggotaan Koperasi.
Pengenaan pajak terhadap Koperasi dengan omset di bawah 4,8 Miliar mengacu pada peraturan
pemerintah No.23 tahun 2018 yaitu 0,5% dari omset.

3. Analisis terhadap Laporan Keuangan
Laporan Keuangan Koperasi Cemerlang menyajikan aset, kewajiban dan ekuitas periode 2018 dalam
neraca sebagai berikut :

a.

b.

C.

Tabel 1. Aktiva Koperasi Orientasi Kewirausahaan Cemerlang (Rp)

ASET Catatan 2018 2017
Aset Lancar

Kas dam Setara Kas 2b. 3 N NN
Piutang Anggota 2c, 4 MM praciacy
Piatang Usaha 2c, 5 M HE
Patang lain-lain 2c. 6 N NN
Investasi 7 N oo o
Bizya Dibayar Di hiuka s HHI I
Pendapatan Yang hiasih Harus Diterima o HEE KX
AcsetLancar 10 - N
Jumlah Aset Lancar ey MM

Aset Tidak Lancar
Aset Tetap - Neto 2d. 11 M ponc o
Acset Tidak Berwujud - MNeto 2e, 12 M o
Jumlah Aset Tidak Lancar HEX poo.
SJUMILAH ASET o . MMM

S ber Data Eoperasi Cemerlarns

Aset lancar Koperasi terdiri dari pos kas setara kas, mencakup uang yang ada di kas dan simpanan
yang ada dibank baik berupa rekening tabungan/giro maupun deposito yang sewaktu-waktu dapat
dicairkan dalam jangka waktu sama atau kurang dari tiga bulan.

Pos piutang anggota, merupakan iuran wajib dan iuran anggota yang masih belum diterima
pembayarannya sampai dengan tgl 31 Desember 2018.

Pos investasi, investasi yang memberikan margin kepada Koperasi.
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d. Pos biaya dibayar dimuka dan pos pendapatan yang masih harus diterima dimana pos tersebut
termasuk dalam aktiva lancar sesuai dengan prinsip akuntansi secara umum.

e. Aset tidak lancar Koperasi Cemerlang terdiri dari pos aset tetap dan aset tidak tetap, dimana
pengukuran diperoleh sebesar biaya perolehan dan metode penyusutan menggunakan garis lurus,
beban penyusutan diakui dalam laporan laba rugi.

Semua penyajian aktivas berdasarkan tabel 1 tersebut dinilai juga telah sesuai dengan pengklasifikasian

SAK ETAP .

Tabel 2. Kewajiban dan Ekuitas (Rp)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS Catatan 2018 2017
EKEWAJIBAN
Kewajiban Jangka Pendek
Utang Angpota, Penpurus, & Pengawas 13 XXX XXX
Utang Uszha 14 XXX ).9:9. 4
Utang Pajak 15 - XXX
Utang Investasi 16 XX HHX
Beban Yanp Masih Harms Dibayar 17 - X
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek XXX XXX
Kewajiban Jangka Panjang
JUMLAHEEWAJIBAN XXX XXX
EKUITAS
Simpanan Pokok 13 XXX HHX
Simpanan Wajib 19 XX X
Hibzh/ Sumbangan 20 XX XXX
SisaHasil Uszha 21 XX s
JUMLAHEKUITAS XXX XXX
JUMLAHEKEWAJIBAN DANEKUITAS XXX XXX

Sumber Data Koperasi Cemerlang

Kewajiban jangka pendek Koperasi Cemerlang terdiri dari pos utang anggota, yang merupakan simpanan
wajib anggota dan utang pengurus penggunaan dana untuk pembukaan rekening pendirian Koperasi. pos
utang usaha, bagi hasil pemakaian lahan dan perdagangan untuk usaha. Dan utang investasi, merupakan
investasi anggota kepada Koperasi Cemerlang dalam pembangunan unit usaha. Penerapan pos-pos
tersebut dinilai telah sesuai dengan prinsip akuntansi dan ketentuan SAK ETAP.

Sesuai ketentuan SAK ETAP Bab 19 (Ekuitas), bentuk hukum entitas dan ekuitas Koperasi adalah badan
hukum, modal pokok Koperasi adalah simpanan pokok anggota, mirip saham atas nama, tak dapat
dipindahtangankan dan dapat diambil kembali bila anggota keluar dari keanggotaan Koperasi. Ekuitas
Koperasi atau kekayaan bersih Koperasi adalah simpanan pokok, simpanan lain, pinjaman-pinjaman,
penyisihan hasil usaha termasuk cadangan. Pada Koperasi Cemerlang Simpanan Pokok Anggota
ditetapkan sebesar Rp. 500.000 saat pendaftaran keanggotaan,- dan Simpanan Wajib Rp. 100.000,- per
bulan selama menjadi anggota Koperasi serta dana hibah/sumbangan yang tercatat didalam Neraca. Hal
ini menunjukan bahwa penyajian kewajiban dan ekuitas dalam laporan Neraca telah sesuai dengan
ketentuan SAK ETAP.
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Tabel 3. Laporan Perhitungan Hasil Usaha (Rp)

PENDAPATAN USAHA Catatan 2018 2017
Pelavanan Anggota
Pelavanan Bruto Anggota 22 I K
Beban Pokok Pelavanan Anggota - -
Pelavanan Neto Anggota p- 00§ NN
Pendapatan dari Non Anggota X XXX
JUMLAHPENDAPATANTUSAHA N p. 0. 0.4
S5ISA HASIL USAHAKOTOR N p. 0. 0.4

BEBAN OPERASIONAL

Beban Usaha 23 pro 0 XXX
Beban Administrasi & Umum 24 XXX xxx I
Beban Perkoperasian 25 P04 ey
JUMLAH BEBAN OPERASIONAL XXX XXX
SISA HASIL USAHA OPERASIONATL (XXX (XXX
PENDAPATANDAN ATATU ( BEBAN ) 26
LATNNY A
Pendapatan Keuangan I K
Beban Keuangan () ()
LATNNY A 9.0 4 0.0 4
SISA HASIL USAHA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN (XXX) (XXX)
PAJAK PENGHASILAN - -
SISA HASIL USAHA NETO (XXX) (XHX)

Swmber Data Koperasi Cemeriang

Menurut SAK ETAP Bab 5 (Laporan Laba Rugi), laporan laba rugi memasukan semua pos penghasilan
dan beban yang diakui dalam suatu periode kecuali SAK ETAP mensyaratkan lain. Minimal mencakup
pos-pos pendapatan, beban keuangan, bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode
ekuitas, beban pajak dan laba atau rugi neto. Entitas tidak boleh menyajikan atau mengungkapkan pos
pendapatan dan beban sebagai “pos luar biasa”. Entitas menyajikan suatu analisis beban berdasarkan sifat
atau fungsi beban, mana yang lebih memberikan informasi yang lebih andal dan relevan. Dalam penyajian
laporan laba rugi Koperasi Cemerlang 2018, Penyajian pos atau judul dan sub jumlah lainnya pada
laporan laba rugi, telah sesuai dengan SAK ETAP yang bertujuan untuk memahami kinerja keuangan
Koperasi Cemerlang.
Tabel 5. Laporan Perubahan Modal (Rp)

SINPANAN SINPANAN HIBAH/ SHU TIDAK JUMELAH
POKOEK WAJIB SUMBANGAN DIBAGIKAN EKUITAS

Saldo per 31 Desember 2016
Korsksi SisaHasi Usaha Ditahan
Pembagian Sisa Hasil ITssha
Kenaikan {Pemmnman) Sisa Hasil Tsaha XXX XX XX - XX
Sisa Hasil UUsahalMato talmn 2017 - - - {xx=x) {=xx)
Saldo per 31 Desember 2017 XXX AXX XX (xxx) AXX
Korsksi SisaHasi Usaha Ditahan
Pambagian Sisa Hasil Ussha
Kenaikan {Pemmnman) Sisa Hasil Tsaha XXX XX - {xx=x) XX
Sisa Hasil UsshaMNeto talun 2017
Saldo per 31 Desember 2018 xxX XX xXX (xxx) XX

Sumber Data Koperasi Cemeriang

Menurut SAK ETAP Bab 6 (laporan perubahan ekuitas dan laporan laba rugi dan saldo laba), laporan
perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas untuk suatu periode, pendapatan dan beban yang
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diakui secara langsung dalam ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh kebijakan akuntansi dan koreksi
kesalahan yang diakui dalam periode tersebut, dan jumlah investasi oleh, dan dividen dan distribusi lain
kepemilikan ekuitas selama periode tersebut. Berdasarkan ketentuan tersebut, Koperasi Cemerlang telah
menyajikan laporan keuangan perubahan ekuitas selama periode usahanya sesuai dengan SAK ETAP
dimana pendapatan dan beban diakui secara langsung dalam ekuitas untuk periode tertentu.

Tabel 6. Laporan Arus Kas (Rp)
ARTUS KAS BERFSTH DARI AKTIFITAS OFERASI 2018 017

5iza Hazil Tizgha Tahun Bafjalan (3] (o)
Penyesusian untuk Merekonsiliasi 5izaHasil Ussha Neto
hlemjadi Aqes Eas Weto dari Kagiatan Tizaha

Panyuswtan Azat Tetap & Amortizasi Asst Tidak Bersujod o X
Has Operasi Sebelum Perubahan Ekuitas (a0 (o)

Ditzmbsh (Dilerangi) EsnaikanPenpmman

Piutanz Angeota {xx) X
Piutang Uzsha - TN
Piutang Lain-lain (o) X
BiavaDibayar D Muka oo TR
Pandapatan Yang Mlasih Hame Ditarima () TEX
Aszet Lancar Lainnya oo o
Ttang Anzgota Pengums, & Pengawas (Fo) (7o)
Utang Tzaha oo {zo)
Utang Pgjak (o) (o)
Ecban Yang Masih Hames Dibayar (o) (7o)
Kas Neto Diperoleh dari Aktifitas Operasi {00 [nnd]
AFRUS KAS BEFSITHDART AKTIFITAS INVESTASI
Pamlshan Aszst Tatap (7o) (7o)
Pamolshan Azst Tidsk Bersujud (xoo) (3o
Papdarsngan Consumer Goods oo (7o)
Kas Neto Dipercleh dari Alfivitas Pendanaan jnnd [lnnd]
I
AFUS KAS DAFRI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimasn Simpsnan Pokok o s nd
Panarimasn Simpanan Wajib oo o
Panarimamm hlodsl Panyertasn {xx) X
Penorimasn Hibsh/Sumbangan T
Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Pemdanaan (o) fund
Emaikan (Penurman) Neto Ka: & Sotara Eas {xx) X
Kas dan Setara Kas pada Awal Tahun XN
KAS DAN SETAFRA KAS PADA AKHIR TAHUN jnnd pand

C

Dalam penyajian laporan arus kas Koperasi Cemerlang 2018, terdiri dari aktivitas operasi yang berasal
dari transaksi dan peristiwa yang memperngaruhi laba atau rugi Koperasi. Aktivitas investasi,
pengeluaran kas yang menghasilkan pendapatan dan arus kas dimasa depan dan aktivitas pendanaan
dimana arus kas yang berasal dari ekuitas Koperasi.

Dengan kata lain Koperasi Cemerlang telah menyajikan komponen kas dan setara kas serta rekonsiliasi
jumlah yang dilaporkan dalam laporan arus dengan pos yang sama yang disajikan dalam neraca. dengan
metode tidak langsung yang sesuai dengan ketentuan SAK ETAP.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Koperasi Cemerlang telah menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar ketentuan SAK ETAP.
Dimana komponen laporan keuangan telah sesuai dengan yang disyaratkan baik untuk komponen
neraca, laba rugi, perubahan ekuitas, arus kas dan catatan atas laporan keuangan, untuk pengakuam
dan pengukuran menggunakan basis akrual dan biaya histori sesuai dengan ketentuan SAK ETAP.

. Koperasi cemerlang dalam menyusun atau mengelompokan aset lancar, aset tidak lancar, kewajiban

dan ekuitas sesuai dengan ketentuan SAK ETAP. Pos-pos yang disajikan berdasarkan sifat dan
likuiditas asset, fungsi asset dalam entitas, jumlah, sifat dan waktu kewajiban dalam transaksinya
untuk menyediakan informasi yang relevan dalam rangka memahami posisi keuangan entitas.

Koperasi cemerlang menyajikan pos dan judul yang sesuai dengan ketentuan SAK ETAP. Penyajian
tersebut relevan untuk memahami kinerja keuangan entitas. Pada kesesuain laporan perubahan ekuitas,
sesuai ketentuan SAK ETAP ekuitas koperasi adalah badan hukum. Modal koperasi adalah simpanan
pokok, simpanan lain, pinjaman-pinjaman, penyisihan SHU termasuk cadangan.

Dalam perbandingan kesesuaian Laporan Arus Kas, koperasi cemerlang menyajikan informasi
perubahan historis atas kas dan setara kas entitas, yang menunjukan secara terpisah perubahan yang
terjadi perubahan yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan yang
telah sesuai dengan ketentuan SAK ETAP.

Koperasi cemerlang menyajikan prinsip yang mendasari infromasi yang disajikan dalam catatan atas
laporan keuangan dan bagaiman penyajiannya. Terdiri dari informasi dasar penyusunan, ringkasan
kebijakan akuntansi dan informasi terkait po-pos laporan keuangn yang sesuai dengan ketentuan SAK
ETAP.

Koperasi Cemerlang, belum menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntablitas Publik dengan sepenuhnya dimana koperasi cemerlang belum menjalankan
kewajiban perpajakan secara menyeluruh, untuk pembayaran PPH Final pasal 4 (2) atas

badan usaha yang beromset dibawah 4,8 M setahun.
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